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HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUAL DENGAN KESEPIAN PADA
LANSIA DI DUKUH BAWURAN 2, KELURAHAN BAWURAN,
KAPANEWON PLERET, KABUPATEN BANTUL

Lusi Anjarismaya Putri‘, Muryani?, Novi Istanti®
INTISARI

Latar Belakang : Kesepian merupakan perasaan hampa dan kesendirian yang
tidak menyenangan bagi lansia. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perasaan sepi pada lansia diantaranya faktor interaksi sosial, faktor dukungan
keluarga dan faktor spiritual. Spiritual merupakan suatu keyakinan dalam
hubungannya dengan yang maha kuasa.

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan tingkat spiritual dengan kesepian pada
lansia.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan
desain korelasi analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Variabel
independen vyaitu tingkat spiritual dan variabel dependen yaitu kesepian.
Penelitian dilakukan di Dukuh Bawuran 2, Bawuran, Pleret, Bantul. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini  berjumlah 57 responden dengan
teknikpengambilan data probability sampling. Pengumpulan data diperoleh dari
data primer. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini uji statistik
Spearman Rank.

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian ini, sebagian besar responden dengan tingkat
spiritual tinggi sebanyak 68,4% responden dan sebagian besar responden dengan
kesepian sedang sebanyak 59,6% responden. Hasil uji statistik menggunakan
spearman rank di peroleh hasil p value 0,007<0,1.

Kesimpulan : Ada hubungan tingkat spiritual dengan kesepian pada lansia di
Dukuh Bawuran 2, Bawuran, Pleret, Bantul.

Kata kunci : Tingkat spiritual, Kesepian, Lansia
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THE RELATIONSHIP OF THE SPIRITUAL LEVEL WITH LONENESS
IN THE ELDERLY IN DUKUH BAWURAN 2, BAWURAN KELURAHAN,
KAPANEWON PLERET, BANTUL REGENCY

Lusi Anjarismaya Putri‘, Muryani?, Novi Istanti®

ABSTRACT

Background : Loneliness is an unpleasant feeling of emptiness and loneliness for
the elderly. There are several factors that influence feelings of loneliness in the
elderly including social interaction factors, family support factors and spiritual
factors. Spiritualy is a belief in relation to the almighty.

Research purposes : Knowing the relationship between spiritual level and
loneliness in the elderly in Bawurab 2 Hamlet, Bawuran Village, Kapanewon
Pleret, Bantul.

Research methods : This research is a quantitative research, with an analytical
correlation design using a cross sectional approach. The independent variable is
spiritual level and the dependent variable is loneliness. The research was
conducted in Bawuran 2 Hamlet, Bawuran, Pleret, Bantul. The sample used in this
study amounted to 57 respondents with probability sampling data collection
techniques. Data collection was obtained from primary data. The statistical test
used in this study was the Spearman Rank statistical test.

Results : Based on the results of this study, most of the respondents with a high
spiritual level were 68.4% of the respondents and most of the respondents with
moderate loneliness were 59.6% of the respondents. The results of statistical tests
using Spearman rank obtained p value of 0.007 <0.1.

Conclusion : There is a relationship between spiritual level and loneliness in the
elderly in Dukuh Bawuran 2, Bawuran, Pleret, Bantul.

Keywords : Spiritual level, Lonely, Elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah Penduduk dunia akan terus mengalami perubahan yang
berkelanjutan dalam struktur usia penduduk, salah satunya dipengaruhi oleh
meningkatnya angka harapan hidup. Pada negara-negara maju menggunakan
batasan usia 65 tahun dikarena angka harapan hidup relatif lebih tinggi dari
pada negara berkembang seperti indonesia yang menggunakan batasan usia 60
tahun (WHO, 2013 dalam Hakim, 2020). Secara global, ada 727 juta orang
berusia 65 tahun ke atas di dunia pada tahun 2020. Menurut PBB (2019)
selama tiga dekade ke depan, jumlah orang yang lebih tua secara global
diproyeksikan lebih dari 2 kali lipat yaitu pada tahun 2050 akan mencapai
lebih dari 1,5 miliar. Diperkirakan populasi global usia 65 tahun ke atas pada
tahun 2020 meningkat 9,3% dan akan menjadi 16,0% pada tahun 2050
(United Nations, 2020).

Persentase penduduk lansia Indonesia meningkat dari 7,59% pada tahun
2010 menjadi 9,78% di tahun 2020. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2020 Indonesia berada dalam masa transisi menuju era aging
population yaitu ketika persentase penduduk usia 60 tahun ke atas mencapai
lebih dari 10 persen (BPS, 2020). Sementara itu persentase penduduk lansia
Daerah Istimewa Yogyakarta meningkat dari 13,08% menjadi 15,75% dimana
Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki posisi pertama jumlah lansia
terbanyak, posisi kedua diduduki oleh Provinsi Jawa Tengah sebanyak 13,9%
dan posisi ketiga diduki oleh Sulawesi Utara sebanyak 11,6% lansia. Kondisi
tersebut juga menunjukkan bahwa D.l.Yogyakarta berada pada era aging
population (BPS, 2020). Berdasarkan data dinas kesehatan DIY pada tahun
2020 dari 5 Kabupaten di Yogyakrta lansia terbanyak ada di Gunung Kidul
(148.920), Sleman (140.444), Bantul (132.562), Kulon Progo (67.619) dan
Yogyakata (57.240). Selain itu berdasarkan jumlah lansia yang mengalami

gangguan mental seperti gangguan mental emosi, demensia dan alzheimer di



Kabupaten Bantul memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 707 lansia
dibandingkan dengan Gunung Kidul yang memiliki jumlah lansia terbanyak
(DINKES DIY, 2020).

Penuaan merupakan proses alami yang telah melewati tiga tahap yaitu,
tahap anak, tahap dewasa dan tahap tua. Tiga tahap ini memiliki perbedaan
baik itu dari biologis maupun psikologi (Bini’matillah, et al, 2018). Lansia
akan mengalami suatu proses perubahan yang bertahap dalam jangka waktu
tertentu, perubahan yang terjadi meliputi perubahan fisik seperti terbatasnya
pergerakan, biologis seperti menurunnya fungsi jaringan, kognitif seperti
menurunnya daya ingat, psikologis seperti, ekonomi seperti kehilangan
pekerjan sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan ekonominya sendiri dan
juga peranan sosial dalam masyarakat seperti menurunnya aktivitas dan
interakasi sosial (llyas, 2017). Seseorang dengan usia 60 tahun ke atas atau
lanjut usia akan semakin rentan mengalami gangguan kesehatan dan depresi
(Bini’Matillah, et al, 2018).

Masalah yang dialami oleh lansia ialah berkaitan dengan masalah
kehilangan (Sita, 2019). Kehilangan yang dimaksud seperti kehilangan
rutinitas dan kesibukannya, kehilangan teman dekat, kehilangan pasangan
hidup sekaligus ditinggalkan anak karena sibuk bekerja atau karena telah
memiliki keluarga sendiri. Perasaan kehilangan yang dirasakan lansia nantinya
dapat berubah menjadi perasaan kesepian (Rahmi et al, 2016).

Kesepian merupakan suatu perasaan kehampaan dan kesendirian yang
tidak menyenangkan dan tidak diinginkan oleh seseorang (Rahma, 2019).
Terjadinya ketidaksesuaian harapan dengan kenyataan yang terjadi dalam
kehidupan seseorang dapat mengakibatkan seseorang merasakan kesepian
(Marpaung & sherly, 2017). Kesepian bersifat pribadi yang ditanggapi secara
berbeda oleh setiap orang, seperti sesuatu yang normal tapi juga bisa dianggap
sebagai kesedihan yang mendalam yang bisa membuat orang mengalami
masalah sosial. Kesepian menimbulkan perasaan tidak berdaya, kurang
percaya diri, ketergantungan, dan perasaan diterlantarkan. Seseorang yang

menyatakan dirinya kesepian cenderung menilai dirinya sebagai individu yang



tidak berharga, tidak diperhatikan dan tidak dicintai. Rasa kesepian akan
semakin dirasakan oleh lansia yang sebelumnya merupakan seseorang yang
aktif dalam berbagai kegiatan yang menghadirkan orang banyak
(Bini’matillah, et al, 2018).

Selain itu penuaan akan mempengaruhi keadaan lansia yaitu lansia akan
mengalami penurunan baik psikologi maupun fisik salah satunya vyaitu
kesepian (bini’matillah, et al, 2018). Ada tiga faktor yang mempengaruhi
kesepian pada lansia, yang pertama adalah faktor psikologis, faktor yang
kedua ialah faktor budaya dan situasional serta faktor ketiga yaitu spiritual
(Fitriana, 2021). Faktor spiritual dapat menjadi penyebab munculnya perasaan
kesepian pada lanjut usia (Herliawati, Maryatun, & Herawati, 2014).

Spiritualitas dapat mempengaruhi beberapa dimensi dalam kehidupan, bisa
dikatakan spiritualitas sebagai dimensi eksistensial karena berfokus pada
tujuan dan arti sebuah kehidupan. Spiritualitas juga disebut sebagai dimensi
agama karena berfokus pada hubungan seseorang dengan Tuhan
(Bini’Matillah et al., 2018). Spiritualitas pada lansia rentan untuk mengalami
perubahan dikarenakan beberapa penyebab yang terjadi akibat penurunan
fungsi tubuh dan kurangnya dukungan pada lansia (Kholifah, 2016).
Menurunnya kesehatan lansia dapat menyebabkan lansia tidak dapat
beraktifitas dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi perilaku spiritual lansia
yang sebelumnya dapat melakukan kegiatan ibadah kemudian menjadi
terhalangi, sedangkan kurangnya dukungan pada lansia yang berasal dari
keluarga maupun lingkungan sekitarnya dapat menyebabkan lansia mengalami
kesepian (Setyowati, et al, 2021).

Pada penelitian Setyowati (2021) pada 50 responden lansia di Posyandu
Lansia Melati, Karet, Pleret, Bantul. Yogyakarta. Dari hasil wawancara
dengan ibu kader posyandu lansia terdapat masalah bahwa selama pandem
Covid-19 aktifitas lansia baik aktifitas kegiatan posyandu maupun keagaman
terganggu. Lansia mengatakan merasakan sedih, sepi dan jenuh karena
tergagunya aktifitas yang mendukung kualitas hidup, kesehatan maupun

spiritual. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara



spiritualitas dengan kesepian. Spiritual dapat menjadi sumber koping bagi
lansia ketika seseorang mengalami sedih, kesepian dan kehilangan. Pada
penelitian Ulfi Bini’Matillah, et al (2018) terdapat hubungan signifikan antara
spiritual dan kesepian. Spiritualitas menjadi salah satu strategi koping dalam
mengatasi kesepian dan sumber kekuatan lansia dalam menghadapi masalah
dan meningkatkan kualitas hidup, sehingga dengan meningkatkan spiritualitas
dapat mengurangi tingkat kesepian pada lansia.

Berdasarkan studi pendahuluan dari hasil wawancara yang telah dilakukan
di Dukuh Bawuran 2, Kapanewon Pleret terhadap 10 lansia diantaranya 5
lansia memiliki tanda-tanda kesepian, seperti sulit tidur dan sering melamun. 3
lansia tinggal dengan keluarga namun merasa kesepian karena di tinggal
bekerja dan 2 lansia tinggal sendiri karna telah ditinggal pasangannya dan juga
anak-anaknya sudah memiliki keluarga sendiri. Lansia yang tinggal sendiri
mengatakan kalau dirumah terasa bosan dan sedih karena tidak ada keluarga
yang menemaninya dan juga lansia di rumah tidak tahu ingin melakukan apa
jika dirumah sendiri. Untuk kegiatan ibadahnya lansia mengatakan kadang-
kadang lupa dan akhirnya tidak melakukan ibadah. Lansia juga mengatakan
tidak melaksanakan ibadahnya dan Kkegiatan pengajian atau Kkegiatan
keagamaan karena alasan kakinya sakit sehingga tidak dapat berjalan.
Sedangkan untuk perasaan lansia setelah melakukan ibadah lansia mengatakan
perasaannya lebih nyaman, perasaan cemas dan gelisah menjadi lebih tenang
serta mereka mengatakan merasa lebih dekat dengan tuhan.

Lansia akan mengalami proses penuaan vyaitu dengan mengalami
perubahan dalam jangka waktu tertentu seperti perubahan fisik, biologis,
kognitif, psikologis, ekonomi dan juga peranan sosial dalam masyarakat.
Kesepian merupakan sesuatu Yyang bersifat pribadi, kesepian dapat
menyebabkan lansia merasa perasaan tidak berdaya, kurang percaya diri,
ketergantungan, dan perasaan diterlantarkan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kesepian pada lansia yaitu faktor spiritual, dimana agama
seseorang dapat menghilangkan kecemasan dan kekosongan spiritual juga

dapat menyebabkan kesepian pada lansia. Dari yang telah di jelaskan maka



peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Tingkat Spiritual dengan
Kesepian Pada Lansia”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian “apakah ada hubungan tingkat spiritual dengan kesepian pada lansia

di Dukuh Bawuran 2, Desa Bawuran, Kapanewon Pleret, Bantul?.”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan tingkat spiritual dengan kesepian pada lansia di
Dukuh Bawuran 2, Kelurahan Bawuran, Kapanewon Pleret, Bantul.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui tingkat spiritual pada lansia di Dukuh Bawuran 2,
Kelurahan Bawuran, Kapanewon Pleret, Bantul.
b. Mengetahui kesepian pada lansia di Dukuh Bawuran 2, Kelurahan

Bawuran, Kapanewon Pleret, Bantul

D. Ruang Lingkup

1. Materi
Penelitian ini mengacu pada materi tingkat spiritual yang berhubungan
dengan kesepian pada lansia yang termasuk dalam bagian keperawatan
gerontik.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah lansia di Dukuh Bawuran 2,
Kelurahan Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.

3. Tempat
Penelitian ini telah dilakukan di Dukuh Bawuran 2, Kelurahan Bawuran,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul

4. Waktu
Penelitian ini telah dilakukan pada Bulan September 2021 sampai dengan
Bulan Agustus tahun 2022



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan
kesehatan khususnya ilmu keperawatan tentang hubungan tingkat spiritual
dengan kesepian pada lansia.
2. Manfaat praktis
a. Responden
Manfaat yang dapat diperoleh lansia yaitu sebagai informasi dan
menambah pengetahuan lansia untuk mencegah timbulnya rasa
kesepian dan memberi solusi terhadap masalah yang berhubungan
dengan spiritual dan kesepian.
b. Puskesmas
Manfaat bagi Puskesmas yaitu sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan program dan pembinaan sehingga mencegah masalah
yang berhungan dengan spiritual dan kesepian pada lansia.
c. Peneliti lain
Peneliti berharap penelitian sebagai tambahan pengetahuan untuk
peneliti selanjutnya tentang hubungan tingakat spiritual terhadap

kesepian pada lansia.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1
Keaslian Penelitian
No. Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
1.  Bini’Matillah, Hubungan  Jenis penelitian Hasil penelitian Penelitian sebelumnya: Varabel
Susumaningrum  Spiritual adalah penelitian variabel e Tempat penelitian di independen
& A’la (2018) dengan kuantitatif yang spiritualitas UPT Pelayanan Sosial spiritual dan
kesepian menggunakan menunjukkan Tresna variabel
pada lansia desain deskriptif bahwa median Werdha(PSTW). dependen
di UPT analitik dengan 71,00 dan+45- e« Responden sebanyak kesepian.
pelayanan  pendekatan 86, sedangkan 91 lansia dengan Teknik
sosial cross sectional. pada  variabel menggunakan pengumpulan
tersno Teknik yang kesepian median perhitungan G-power. sampel
werdha digunakan untuk 38,00 serta * o Instrumen penelitian menggunakan
(PSTW) mengumpulkan  20-69. Terdapat pada spiritual random
sampel adalah hubungan menggunakan sempling
simple random = signifikan antara Spiritual Well-Being Instrumen yang
sampling dengan  spiritualitas Scale(SWBS). digunakan untuk

perhitungan G-
power
didapatkan 91
responden.

dengan kesepian
(p value=0,000;
r=-0,718).
Penelitian
menunjukkan
bahwa
pentingnya
meningkatkan
spiritualitas

Penelitian sekarang:

Tempat penelitian di
Desa Bawuran 2
Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul.
Responden sebanyak
57 lansia  dengan
menggunakan

kesepian  yaitu
The UCLA
Loneliness

scale.




untuk
mengurangi
tingkat kesepian
pada lansia yang
tinggal di Panti
Werdha.

perhitungan  rumus
slovin

Intrumen  penelitian
pada spiritual

menggunakan DSES

2.

Herliawati,
Maryatun,
Herawati (2014)

&

Pengaruh
pendekan
spiritual
terhadap
tingkat
kesepian
pada lanjut
usia di panti
sosial
tresno
werdha
warga tama
kelurahan
timbangan
kecamatan
indralaya
utara

Penelitian ini
merupakan jenis

penelitian  pre-
eksperimental
dengan
menggunakan
desain one
groub pre test-
post test.
Populasi

penelitian adalah
lanjut usia yang
tinggal di panti

sosial tresno
werdha. Teknik
pengambilan

sempel yaitu

non-probability
sampling dengan
menggunakan
teknik purposive
sampling.

Berdasarkan
analisa
menggunakan
uji marginal
homogeneity
dengan tingkat
kemaknaan
a=0,05 di
peroleh nilai p
sebesar  0,000.
Hasil ini
menunjukan
bahwa p value <
0,05 yang
berarti terdapat
perbedaan

tingkat kesepian
sebelum dan
setelah
pendekatan
spiritual dan ini
menunjukkan

Penelitian sebelumnya:

Tempat penelitian di
panti  sosial tresno
werdha warga tama.
Jenis penelitian pre-
eksperimen  dengan
menggunakan desain
penelitian one group
pre-test-post test.
Teknik pengemabilan
sempelmenggunakan
non- probability
sampling dengan
purposive sampling.
Jumlah 19 responden.

Penelitian sekarang:

Tempat penelitian di
Desa Bawuran 2
Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul.
Jenis penelitian
kuantitatif dengan

Varabel
independen
spiritual
variabel
dependen
kesepian.
Instrumen yang
digunakan untuk
kesepian  yaitu
The UCLA
Loneliness
scale.

dan




Sempel peneliti
yaitu lanjut usia
berjumlah 19
responden.
Teknik
pengumpulan
data dengan
wawancara dan
kuesioner baku
UCLA loneliness
scale.

adanya
pengeruh
pendekatan
spiritual dan ini
menunjukkan
adanya
pengaruh
pendekatan
spiritual
terhadap tingkat
kesepian.

menggunakan desain
korelasi analitik.

Teknik pengambilan
sempel menggunakan
probability sampling

dengan metode
purposive random
sampling.

Responden sebanyak
57 lansia dengan
menggunakan
perhitungan rumus
slovin

3.

Mela
Murdanita (2018)

Brig Hubungan

Kesepian
Dengan
Interaksi
Sosial Pada
Lansia DI
UPT
Pelayanan
Sosial
Lanjut Usia
Magetan

Penelitian ini
merupakan jenis
korelasi analitik,

dengan  desain
Cross

Sectional.
Populasi  pada
penelitian ini
adalah  seluruh
lansia di UPT

Pelayanan Sosial
Lanjut Usia
Magetan. Teknik
dalam
pengambilan

Hasil penelitian
menunjukan
korelasi antara
kesepian dengan
interaksi

sosial pada
lansia diperoleh
nilai  signifikan
P value / o =

0,042  artinya
bahwa ada
hubungan

kesepian lansia

dengan interaksi
sosial pada

Penelitian sebelumnya:

Tempat penelitian di
UPT Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Magetan
Varabel independen
kesepian dan variabel
dependen interaksi
sosial

Menggunakan
intrumen interaksi
sosial

Jumlah responden 60
lansia

Desain korelasi
analitik dengan
pendekatan
Cross Sectional
Instrumen yang
digunakan untuk
kesepian  yaitu
The UCLA
Loneliness
scale.




sampel
menggunakan
simple random
sampling.
Besarnya sampel
pada penelitian
ini adalah 60
responden.
Metode
pengumpulan
data
menggunakan
kuesioner pada
setiap variabel.
Uji statistik yang
digunakan
dalam penelitian
ini adalah
Spearmen Rank.

lansia di
Pelayanan o
Sosial  Lanjut
Usia Magetan.

UPT Penelitian sekarang:

Tempat penelitian di
Desa Bawuran 2
Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul.
Varabel independen
spiritual dan variabel
dependen kesepian.
Intrumen penelitian
pada spiritual
menggunakan DSES
Jumlah responden 67
lansia

Eva

Fitriana,

Rina Puspita Sari

&
(2021)

Wibisono

Faktor-
Faktor
Yang
Berhubunga
n Dengan
Tingkat
Kesepian
Pada Lansia

Penelitian ini

menggunakan
metode
literature review
dengan  model
prisma yang
didapat dari
google scholar
dan  mendeley

Hasil penelitian Penelitian sebelumnya:

ini menunjukkan e
tinjauan literatur
terdapat faktor
yang

berhubungan o
dengan kesepian
pada lansia
yaitu: interaksi

Variabel independen
interaksi sosial, stres,
spiritualitas dan
dukungan keluarga.

Menggunakan metode
literature review
dengan model prisma
yang didapat dari

Variabel
dependen
kesepian

10



terbitan
2015-2020.

tahun sosial, stres,

spiritualitas dan
dukungan
keluarga. Hal ini
dari  beberapa
artikel  bahwa
adanya
hubungan
tingkat kesepian
dengan interaksi
sosial pada
lansia, adanya
hubungan stres
dengan tingkat
kesepian  pada
lansia, adanya
hubungan
spiritualitas
dengan tingkat
kesepian  pada
lansia.

google scholar dan
mendeley.

Penelitian sekarang:

Variabel independen
tingkat spiritual.
Metode penelitian
kualitatif dengan
desain korelasi
analitik dan
menggunakan
pendekatan Cross
Sectional

11



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan Tingkat

Spiritual Dengan Kesepian Pada Lansia Di Sukuh Bawuran 2, Kelurahan

Bawuran, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul. Maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Responden terbanyak mengalami tingkat spiritual tinggi sebanyak 39
lansia (68,4%).

2. Responden terbanyak mengalami kesepian sedang sebanyak 34 lansia
(59,6%).

3. Ada hubungan antara tingkat spiritual dengan kesepian pada lansia di
Dukuh Bawuran 2 dengan p value 0,007 (a=0,1).

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian maka peneliti memberikan

rekomendasi berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Responden
Diharapkan lanjut usia bisa mengisi waktu luangnya dengan melakukan
kegiatan-kegiatan selain kegiatan keagamaan seperti kegiatan posyandu
lansia untuk mengurangi persaan kesepian lansia dengan bertemu teman-
teman sebayanya.

2. Puskesmas
Diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan penyeluhan kepada
keluarga yang memiliki lansia tentang kesepian pada lansia sehingga
keluarga bisa lebih memperhatikan kebutuhan lansia.

3. Peneliti Lain
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut
tentang peran perawat dalam pendekatan spiritual pada lansia juga peneliti
lain dapat menggunakan penelitian kualitatif untuk mengetahui lebih

dalam masalah psikologi dan spiritual pada lansia.
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